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Abstract. This research explores how public figures, particularly Dian Sastrowardoyo, shape their online identities on
Instagram and manage context collapse, as well as the risks and opportunities faced related to privacy and surveillance.
Using the content analysis method pioneered by Harold D. Lasswell and netnography, the data was collected through
online observation and content analysis from Dian Sastrowardoyo's Instagram account. The results show that Dian uses
Instagram to form an online identity consistent with her public image as an actress and activist, with key patterns such
as image consistency, social activism, and limited personal life. In managing context collapse, Dian uses strategies such
as audience segmentation, curated content, and the use of different languages. The research also identified significant
privacy risks, including the potential for misuse of personal information and surveillance by media and fans, as well as
opportunities to expand influence and reach a wider audience. With the right strategy, Dian can manage these risks and
take advantage of the opportunities that exist to strengthen her online identity. This research provides in-depth insights
into the dynamics of online identities and privacy challenges in the digital era, as well as the importance of the right
strategies in managing online identities and maintaining privacy on social media.
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Abstrak. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana figur publik, khususnya Dian Sastrowardoyo, membentuk identitas
daring mereka di Instagram dan mengelola keruntuhan konteks, serta risiko dan peluang yang dihadapi terkait privasi dan
pengawasan. Dengan menggunakan metode analisis isi yang dipelopori oleh Harold D. Lasswell dan netnografi, data
dikumpulkan melalui observasi daring dan analisis isi dari akun Instagram Dian Sastrowardoyo. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Dian menggunakan Instagram untuk membentuk identitas online yang sesuai dengan citra publiknya
sebagai aktris dan aktivis, dengan pola-pola utama seperti konsistensi citra, aktivisme sosial, dan kehidupan pribadi yang
terbatas. Dalam mengelola keruntuhan konteks, Dian menggunakan strategi seperti segmentasi audiens, konten yang
dikurasi, dan penggunaan bahasa yang berbeda. Penelitian ini juga mengidentifikasi risiko privasi yang signifikan,
termasuk potensi penyalahgunaan informasi pribadi dan pengawasan oleh media dan penggemar, serta peluang untuk
memperluas pengaruh dan menjangkau audiens yang lebih luas. Dengan strategi yang tepat, Dian dapat mengelola risiko-
risiko tersebut dan memanfaatkan peluang yang ada untuk memperkuat identitas online-nya. Penelitian ini memberikan
wawasan mendalam mengenai dinamika identitas online dan tantangan privasi di era digital, serta pentingnya strategi
yang tepat dalam mengelola identitas online dan menjaga privasi di media sosial.

Kata kunci: Identitas online, media sosial, Instagram, figur publik

I. PENDAHULUAN

Media sosial tidak hanya bermanfaat untuk digunakan, tetapi juga dapat membantu setiap
pengguna mendapatkan popularitas dan mengelola popularitas mereka sendiri. Platform ini
memungkinkan pengguna untuk berbagi konten yang menarik dan berinteraksi dengan audiens yang
lebih luas. Dengan strategi yang tepat, pengguna dapat membangun basis penggemar yang setia dan
meningkatkan pengaruh mereka di dunia digital. Selain itu, media sosial juga memberikan alat dan
fitur yang membantu dalam mengukur dan mengelola popularitas secara efektif. Hal ini menjadikan
media sosial sebagai sarana yang sangat berguna untuk personal branding dan pemasaran diri. Media
sosial memungkinkan pengguna untuk membangun jaringan, berbagi konten, dan berinteraksi dengan
audiens yang lebih luas. Media sosial, khususnya Instagram merupakan salah satu platform yang
sangat popular untuk membentuk identitas sosial di era digital saat ini. Instagram juga menyediakan
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alat analitik yang membantu pengguna memahami audiens mereka dan mengoptimalkan strategi
konten, Instagram tidak hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga sarana yang strategis untuk
membangun dan mengelola popularitas secara efektif (Enanti & Febriana, 2024).

Instagram atau yang biasa disebut dengan (IG) merupakan sebuah aplikasi yang digunakan
untuk mengunggah dan memposting foto dan video. Instagram memiliki berbagai fitur, seperti fitur
story instagram yang digunakan untuk membuat story di akun instagram, fitur postingan yang
digunakan untuk memposting sebuah foto dan video.Sekarang instagram juga memiliki beberapa
fitur baru diantaranya yaitu reels instagram ,reels instagram merupakan sebuah video pendek yang
berdurasi maksimal 15 menit. Adapun fitur lainnya yaitu fitur instagram live dimana pemilik akun
dapat menyapa followers lain secara langsung (Nabillah Amira Firdausi et al., 2024).

Instagram berfungsi sebagai wadah di mana foto pengguna disimpan. Selain itu, Instagram
memiliki fitur khusus yang disebut "Instastory". Fitur ini memungkinkan pengguna aplikasi untuk
membagikan pesan dan momen yang berupa gambar dan video. Dengan fitur ini, pengguna dapat
membagikan pesan dan momen yang berupa gambar dan video. Instastory yang dibagikan dapat
memberikan informasi atau hal-hal lain yang bermanfaat. (Rohani & Febriana, 2024).

Public figure merupakan salah satu contoh bagaimana seseorang memanfaatkan media sosial
dengan baik. Bagi mereka, media sosial merupakan panggung yang digunakan sebagai media untuk
menciptakan reputasi dan citra diri. Public figuredapat memanfaatkan media sosial sebagai media
untuk mengekspresikan diri dalam pekerjaan, kegiatan sehari-hari serta pencapaiannya (Sholichah &
Febriana, 2022).

Cara orang memaknai dan menciptakan identitas mereka telah berubah secara signifikan karena
kemajuan dalam teknologi dan tren digital, yang memungkinkan orang untuk menggabungkan aspek
fisik dan virtual dari keberadaannya dengan berpartisipasi dalam aktivitas dan interaksi online di
berbagai platform media sosial, aplikasi, dan situs web. (Husna et al., 2024).

Dian Sastrowardoyo adalah seorang aktris, model, dan produser asal Indonesia yang namanya
melambung melalui perannya sebagai Cinta dalam film legendaris Ada Apa dengan Cinta? pada
tahun 2002. Film tersebut tidak hanya menjadi batu loncatan bagi karirnya, tetapi juga menciptakan
gelombang baru dalam industri perfilman Indonesia. Dian kemudian melanjutkan karirnya dengan
membintangi berbagai film terkenal lainnya, seperti Pasir Berbisik, 3 Doa 3 Cinta, dan sekuel dari
film yang melambungkan namanya, Ada Apa dengan Cinta? 2. Selain berkarir di dunia film, Dian
juga aktif sebagai produser, membawa perspektif dan kreativitas baru dalam industri yang ia cintai
(Hanreika Lindri, 2023).

Dian Sastro tidak hanya memiliki penampilan yang menarik, tetapi dia juga memiliki banyak
prestasi secara akademik dan non akademik, dan dia telah menerima banyak piala dan penghargaan
di dunia perfilman. Dia juga memiliki sikap sosial yang kuat, terutama dalam hal pendidikan,
pemberdayaan perempuan, dan budaya Indonesia. (Firman et al., 2020). Selain prestasinya di dunia
perfilman, Dian Sastrowardoyo juga dikenal sebagai seorang intelektual dengan pendidikan yang
mumpuni. [a menyelesaikan pendidikan sarjana di Fakultas [Imu Pengetahuan Budaya, Universitas
Indonesia, dan melanjutkan studi pascasarjana di bidang Manajemen Keuangan di universitas yang
sama. Kombinasi antara karir yang gemilang dan latar belakang pendidikan yang kuat membuat Dian
menjadi salah satu publik figur yang disegani di Indonesia. Pengaruhnya tidak hanya terbatas pada
dunia hiburan, tetapi juga meluas ke bidang-bidang lain seperti advokasi hak perempuan dan
kesehatan mental.

Dalam beberapa tahun terakhir, Dian aktif memanfaatkan platform media sosial untuk
membangun identitas daringnya dan berinteraksi dengan penggemar. Media sosial seperti Instagram,
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Twitter, dan YouTube menjadi alat baginya untuk menyampaikan pesan, berbagi cerita, serta
mempromosikan karya-karya terbarunya. Dari beberapa platform media sosial, Dian Sastro paling
sering menggunakan media sosial Instagram dalam mengupdate kegiatannya. Instagram adalah
sebuah aplikasi berbagi yang sangat diminati oleh Masyarakat penggunanya dapat membagikan foto,
video, maupun melakukan siaran langsung, dan masih banyak fitur-fitur yang lainnya. (Wardah,
2021). Identitas daring Dian mencerminkan kepribadian aslinya yang autentik dan inspiratif, namun
juga menghadirkan tantangan seperti context collapse, di mana berbagai konteks sosial bercampur
dalam satu platform. Melalui analisis ini, kita akan mengeksplorasi bagaimana Dian Sastrowardoyo
membangun dan mengelola identitas daringnya, serta menghadapi risiko dan peluang yang muncul
dalam dunia digital.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana Dian Sastrowardoyo, seorang aktris
dan produser terkenal asal Indonesia, membangun dan mengelola identitas daringnya melalui
berbagai platform media sosial. Penelitian ini akan menganalisis strategi yang digunakan oleh Dian
dalam membentuk citra diri yang otentik dan menarik bagi audiensnya, serta bagaimana ia
menghadapi tantangan context collapse, di mana berbagai konteks sosial bercampur dalam satu
platform digital. Dengan memahami pendekatan yang diambil oleh Dian, penelitian ini berharap
dapat memberikan wawasan tentang dinamika identitas daring dan implikasinya bagi publik figur
lainnya di era digital.

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi risiko dan peluang yang dihadapi oleh Dian
Sastrowardoyo terkait privasi dan pengawasan di dunia digital. Penggunaan media sosial membuat
individu rentan terhadap penyalahgunaan data pribadi dan pengawasan oleh pihak ketiga (Situmeang,
2021). Oleh karena itu, penelitian ini akan mengeksplorasi langkah-langkah yang diambil oleh Dian
untuk melindungi privasinya dan menjaga keaslian identitas daringnya. Melalui analisis ini,
diharapkan dapat ditemukan rekomendasi yang relevan dan praktis bagi publik figur lainnya yang
ingin sukses membangun identitas daring mereka sambil mengelola risiko privasi di era digital yang
semakin kompleks.

Penelitian berjudul Konstruksi Identitas Diri Virtual Melalui Instagram oleh Vadelia Setiyo
Saputri (2020) dari Universitas Muhammadiyah Surakarta mengeksplorasi bagaimana mahasiswi
jurusan Ilmu Komunikasi Angkatan 2015 membangun identitas diri mereka di media sosial
Instagram. Penelitian ini menemukan bahwa media sosial, khususnya Instagram, memungkinkan
pengguna untuk membangun identitas yang diinginkan, baik yang sesuai dengan realitas maupun
yang berbeda. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa identitas virtual yang dibangun di Instagram
bisa sama atau berbeda dengan identitas di kehidupan nyata. Identitas virtual ini sering kali
mencerminkan aspirasi dan impian pengguna, serta memberikan mereka platform untuk
mengekspresikan diri dan mendapatkan validasi dari orang lain.

Penelitian oleh Ismi Kamalia Fitri (2020) yang berjudul Peran Media Sosial Instagram dalam
Pembentukan Identitas Diri Remaja menelusuri bagaimana remaja menggunakan Instagram untuk
membentuk identitas diri mereka. Instagram berperan signifikan dalam proses pembentukan identitas
diri remaja, di mana mereka dapat mengek spresikan diri, berinteraksi dengan teman sebaya, dan
mendapatkan umpan balik yang memengaruhi persepsi diri mereka. Remaja sering kali menampilkan
versi ideal dari diri mereka di kehidupan nyata. Hal tersebut dilakukan karena para remaja ingin
mendapatkan validasi dan pengakuan dari orang lain, yang juga akan memperkuat identitas virtual
mereka.

Penelitian-penelitian sebelumnya berfokus pada remaja dan mahasiswa sebagai objek
penelitian. Belum ada penelitian yang secara khusus menyoroti bagaimana figure public, seperti Dian
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Sastrowardoyo, membentuk identitas daring mereka di media sosial, mengelola context collapse,
mendalami risiko dan peluang yang dihadapi. Penelitian ini akan mengisi gap tersebut.

Penelitian ini didasari oleh Teori Identitas Sosial yang dikembangkan oleh Henri Tajfel dan
John Turner. Menurut teori ini, individu mengkategorikan diri mereka sendiri dan orang lain ke dalam
berbagai kelompok sosial, yang disebut sebagai ingroup (kelompok sendiri) dan outgroup
(kelompok lain) (Sakroni et al., 2024). Dalam konteks media sosial, teori ini dapat digunakan untuk
menganalisis bagaimana Dian Sastrowardoyo membangun identitas daringnya dan bagaimana
keanggotaannya dalam komunitas tertentu mempengaruhi citra dirinya.

Selain itu, Teori Privasi Komunikasi yang dikembangkan oleh Sandra Petronio juga digunakan
untuk mendukung analisis penelitian ini. Teori Privasi Komunikasi membahas bagaimana individu
membuat keputusan tentang pengungkapan dan privasi informasi pribadi. Teori ini mengatakan
bahwa orang memiliki hak untuk memiliki dan mengatur informasi pribadi mereka. Mereka dapat
memilih untuk mengungkapkan atau menyembunyikan informasi pribadi jika dianggap penting.
(Rahmadhan et al., 2024). Teori ini sangat relevan untuk menganalisis bagaimana Dian
Sastrowardoyo mengelola privasi di media sosial dan menghadapi tantangan pengawasan.

II. METODE

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis konten dan
netnografi untuk mengeksplorasi bagaimana figur publik seperti Dian Sastrowardoyo membentuk
identitas daring mereka dan mengelola context collapse di media sosial. Analisis konten dipelopori
oleh Harold D. Lasswell yang dapat dipahami sebagai penelitian yang bersifat pembahasan mendalam
terhadap isu suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa (Asfar, 2019). (Netnografi
merupakan pengembangan dari metode sebelumnya yaitu etnografi, yang dapat diterapkan pada
media digital yang terhubung dengan internet, serta seiring munculnya media sosial sebagai tanda
bahwa perkembangan media sudah semakin pesat (Sandi & Febriana, 2023). Data akan dikumpulkan
melalui observasi online dan analisis konten dari akun media sosial Dian Sastrowardoyo. Observasi
online akan dilakukan dengan mengamati aktivitas, postingan, dan interaksi di media sosial untuk
memahami bagaimana identitas daring dibentuk dan dikelola. Analisis konten akan digunakan untuk
mengidentifikasi tema-tema utama dalam postingan dan komentar yang mencerminkan strategi
identitas dan manajemen privasi.

Analisis data akan dilakukan menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola
dalam pembentukan identitas daring dan manajemen context collapse. Teori Identitas Sosial, dan
Privasi Komunikasi akan digunakan sebagai kerangka teoretis untuk menganalisis data dan
menginterpretasikan temuan. Penelitian ini juga akan mempertimbangkan risiko dan peluang yang
dihadapi oleh figur publik dalam mengelola identitas daring mereka, serta dampak jangka panjang
dari strategi yang digunakan. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
wawasan mendalam tentang dinamika identitas daring dan tantangan privasi di era digital.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode analisis konten yang dipelopori oleh Harold D. Lasswell
serta netnografi untuk mengeksplorasi bagaimana Dian Sastrowardoyo membentuk identitas
daringnya di Instagram dan mengelola context collapse. Data dikumpulkan melalui observasi online
dan analisis konten dari akun Instagram Dian Sastrowardoyo. Analisis ini mengidentifikasi pola-pola
utama dalam pembentukan identitas daring, manajemen context collapse, serta risiko dan peluang
yang dihadapi terkait privasi dan pengawasan.
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Hasil analisis konten menunjukkan bahwa Dian Sastrowardoyo menggunakan Instagram untuk
membentuk identitas daring yang konsisten dengan citra publiknya sebagai seorang aktris dan aktivis.
Pola-pola utama yang diidentifikasi meliputi konsistensi citra, aktivisme sosial, dan kehidupan
pribadi yang terbatas. Dian secara konsisten memposting konten yang mencerminkan profesinya
sebagai aktris, termasuk foto-foto dari set film, acara penghargaan, dan kolaborasi dengan merek-
merek terkenal. Hal ini membantu memperkuat identitas profesionalnya di mata publik.

/‘) therealdisastr &

“:V therealdisastr dan nextdev.id

NextDev Telkomsel

Kata Dian
Sastrowardoyo
Actress & Social Activist

13 ,
Collaboration
is The Key
to Create
Impact

— 33

Qe Qar ¥ A

337139 tayangan * Disukai oleh chrisardo_
therealdisastr Piye carane awake dhewe iso
ketularan virus Korona utawa COVID-197 « Para
kanca. Bapak/Ibu. Nglindhungi awake dhewe utawa
wong sing disayang sajrone wabah iki kadhang
susah.

Mangga, yen ana sing mbutuhake, video iki bisa
disampaikan marang wong tuwa, kulawarga/

| tangga teparo/buruh sing durung cetha kenapa
kudu #jagajarak lan kudu #DiRumahAja

L\ hebat sekali

3 Muga-muga isa mbantu /,
W

www.nexidev.co.id BB Nextoevis [ Nexdevid B Nextdew id

N 1.7
| F ’i j‘ Unduh di bit.ly/VideoCoronaWK
. ) " a’;‘;ﬁ;; da,” 133 VO by @ariefashshiddiq
Q138s Q10 V45 (NI ™ 7 sangetia o oei :
: L Ay : #kerjabarenganlawancorona

Gambar 1. Postingan Dian Sastro di Instagram

Selain itu, Dian juga sering memposting tentang isu-isu sosial dan kampanye yang ia dukung,
seperti postingan Dian tentang manfaat dari Collab serta pernyataan tentang perempuan hebat dan
percaya diri. Dian juga pernah berkontribusi dalam mendukung kampanye tentang bahaya Covid-19
agar masyarakat tetap waspada. Ini memperkuat identitasnya sebagai seorang aktivis yang peduli
terhadap isu-isu sosial. Dengan memanfaatkan platform Instagram, Dian dapat menjangkau audiens
yang lebih luas dan mempromosikan kampanye sosial yang ia dukung, yang pada gilirannya
memperkuat citra positifnya di mata publik. Meskipun ada beberapa postingan tentang kehidupan
pribadinya, Dian cenderung menjaga batasan yang jelas antara kehidupan pribadi dan publiknya. Ini
membantu mengelola context collapse, di mana berbagai audiens yang berbeda dapat melihat konten
yang sama. Dengan membatasi informasi pribadi yang dibagikan secara publik, Dian dapat menjaga
privasinya sambil tetap berinteraksi dengan penggemar dan publik.
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Gambar 2. Akun Instagram Utama dan Second milik Dian Sastro

Dalam mengelola context collapse, Dian Sastrowardoyo menggunakan beberapa strategi
utama. Pertama, ia menggunakan fitur-fitur seperti Stories dan Second Account dengan username
(@happymomhappywife untuk berbagi konten yang lebih pribadi dengan audiens yang lebih terbatas.
Ini memungkinkan Dian untuk menjaga privasi sambil tetap berinteraksi dengan pengikut yang lebih
dekat. Kedua, Dian secara hati-hati mengkurasi konten yang ia bagikan pada akun yang berbeda untuk
memastikan bahwa pesan yang disampaikan sesuai dengan berbagai audiens yang berbeda, termasuk
penggemar, rekan kerja, dan media. Dian juga menggunakan bahasa yang berbeda tergantung pada
platform dan audiensnya. Misalnya, ia menggunakan bahasa Indonesia untuk audiens lokal dan
bahasa Inggris untuk audiens internasional. Ini membantu Dian untuk berkomunikasi secara efektif
dengan berbagai kelompok audiens dan menjaga konsistensi identitas daringnya di berbagai konteks.

Penelitian in1 juga mengidentifikasi beberapa risiko dan peluang yang dihadapi oleh Dian
Sastrowardoyo terkait privasi dan pengawasan. Sebagai figur publik, Dian menghadapi risiko privasi
yang signifikan, termasuk potensi penyalahgunaan informasi pribadi dan pengawasan oleh media dan
penggemar. Dian mengelola risiko ini dengan membatasi informasi pribadi yang dibagikan secara
publik dan menggunakan pengaturan privasi yang ketat. Termasuk dengan melakukan filter terhadap
siapa saja yang bisa mengikuti Second Account miliknya.

Di sisi lain, Instagram memberikan Dian peluang untuk memperluas pengaruhnya dan
menjangkau audiens yang lebih luas. Dengan memanfaatkan platform ini, Dian dapat
mempromosikan proyek-proyeknya, mendukung kampanye sosial, dan membangun hubungan yang
lebih dekat dengan penggemarnya. Ini memberikan Dian kesempatan untuk memperkuat identitas
daringnya dan meningkatkan pengaruhnya di media sosial. Namun, Dian juga harus mengelola
pengawasan yang ketat dari media dan publik. Setiap postingan dan interaksi di Instagram dapat
mempengaruhi reputasinya, sehingga penting bagi Dian untuk selalu berhati-hati dalam
berkomunikasi dan menjaga citra positif. Dengan strategi yang tepat, Dian dapat mengelola risiko ini
dan memanfaatkan peluang yang ada untuk memperkuat identitas daringnya.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana figur publik, khususnya Dian Sastrowardoyo,
membentuk identitas daring mereka di Instagram dan mengelola context collapse, serta risiko dan
peluang yang dihadapi terkait privasi dan pengawasan. Menggunakan metode analisis konten yang

dipelopori oleh Harold D. Lasswell dan netnografi, penelitian ini menemukan bahwa Dian
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Sastrowardoyo secara efektif menggunakan Instagram untuk membentuk identitas daring yang
konsisten dengan citra publiknya sebagai aktris dan aktivis. Pola-pola utama yang diidentifikasi
meliputi konsistensi citra, aktivisme sosial, dan kehidupan pribadi yang terbatas.

Penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang dinamika identitas daring dan tantangan
privasi di era digital. Temuan ini menyoroti pentingnya strategi yang tepat dalam mengelola identitas
daring dan menjaga privasi di media sosial, serta menunjukkan bahwa meskipun ada risiko yang
signifikan, ada juga peluang besar bagi figur publik untuk memanfaatkan media sosial sebagai alat
untuk membangun dan memperkuat identitas mereka. Penelitian ini juga menekankan perlunya
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana figur publik dapat menavigasi tantangan ini
untuk mencapai keseimbangan yang optimal antara keterlibatan publik dan privasi pribadi.
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